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ABSTRAK 

 

Muhammad Noor. Status Hubungan Suami Istri Pada Pernikahan Fasid Sebab 

Pemalsuan Wali (Perspektif Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin), 

Skripsi, Pembimbig : Dr. Hj. Mariani, S.H., M.Ag. pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2025 

Kata Kunci: Status Hubungan Suami Istri, nikah  fasid, pemalsuan wali, Kompilasi 

Hukum Islam, Pengadilan Agama. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pernikahan fasid akibat pemalsuan wali, 

dan terdapat perbedaan pendapat pada hakim Pengadilan Agama Banjarmasin 

mengenai status hubungan tersebut yang berdampak pada status hukum hubungan 

suami istri dari pernikahan tersebut. Dalam konteks hukum Islam, wali merupakan 

salah satu rukun nikah, dan ketiadaannya menyebabkan pernikahan menjadi tidak 

sah. Hal ini menimbulkan implikasi serius, terutama dalam penentuan nasab, hak 

waris, dan status sosial anak. Salah satu kasus konkret terjadi di Banjarmasin, di 

mana wali nikah dipalsukan, lalu pernikahan difasakh setelah pasangan memiliki 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status hubungan suami istri hasil 

pernikahan fasid dari perspektif hakim Pengadilan Agama Banjarmasin. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

lima hakim Pengadilan Agama Kota Banjarmasin sebagai informan kunci. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, kemudian dianalisis 

secara deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat hakim sepakat pernikahan 

tanpa wali adalah tidak sah dan termasuk kategori zina menurut KHI dan mazhab 

Syafi’i, sehingga hubungan suami istri mereka tidak sah secara hukum dan satu 

hakim menyatakan nikah mereka fasid serta hubungan suami istri mereka termasuk 

wathi syubhat 
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MOTTO 

 

 

“ Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di 

bumi." (Q.S Yunus: 55) 

 

“Semakin dalam iman dan ilmu yang kamu 

miliki, maka semakin dalam kamu akan 

merasakan kedamaian." 

 

Jawaban dari Sebuah Keberhasilan Adalah 

Terus Belajar dan Tak Kenal Putus Asa, 

maka Mulailah dengan Penuh Keyakinan, 

Jalanilah dengan Penuh Keikhlasan, dan 

Selesaikanlah dengan Penuh Kebahagiaan 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 

Segala puji syukur selalu tercurah kepada Allah SWT yang setiap saat selalu 

memberikan kesehatan dan memberikan kesabaran, mengarahkan, membimbing dan 

mempermudah semua langkah dalam hidup penulis. Skripsi ini penulis 

persembahkan kepada Kedua orang tua penulis tercinta Ayahanda H. Haderani dan 

Ibunda Risna Wati yang selalu mendoakan dan memberikan dukugan baik moril 

maupun materil kepada penulis, juga kepada adik tersayang penulis Raudhatun 

Nabila. Semoga Allah Swt. Senantiasa merahmati mereka dan membalas segala 

jasanya dengan sebaik-baik balasan. Tak lupa juga penulis ucapkan rasa terimakasih 

yang mendalam terhadap semua guru dan dosen yang telah memberikan 

pembelajarannya kepada penulis di segala jenjang pendidikan. Kepada teman-teman 

Lokal C Prodi Hukum Keluarga Islam angkatan 2021, Teman Teman PT Gabut yang 

selalu membantu dan berjuang bersama, Teman-teman Musyif serta Murabbi Rizali 

Fansuri yang senantiasa memberikan ilmu yang bermanfaat di asrama 4 putera 

Ma’had Al-jami’ah Antasari Banjarmasin, Kepada seluruh Badan Pengurus Mesjid 

Arafah, Kompleks Dharma Praja Banjarmasin, terutama kepada ketua Mesjid Arafah 

yaitu Bapak H. Adarani, S.H.I., M.H.I. yang telah memberikan inspirasi kepada 

penulis untuk mengerjakan skripsi ini, kepada sahabat penulis yaitu Ustadz M. 

Aditya Firdaus S.H. yang banyak sekali membantu dan memotivasi penulis, teman-

teman alumni MAN 3 BANJAR, teman-teman magang KUA Gambut serta PA 

Barabai, teman-teman KKN Desa Mantuyan Kec Halong Kab Balangan dan kepada 

semua orang yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu tanpa mengurangi rasa 

hormat, terima kasih tak terhingga penulis ucapkan. Semoga karya skripsi ini bisa 

memberikan kemanfaatan untuk kita semuanya, Aamiin. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H     21 : ح .6

  K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض  .15

 
1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

Kata sandang: Misalnya, (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al-dȋwân bukan ad-

dȋwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata ( َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- dharȗrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

 Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- dharȗrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) 

(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 
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huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharȋqah طَرِّيْ قَة  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَ مِّعَة الِّْْ سْلََ مِّيَّة  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُ جُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam 

ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan 

cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad al-

Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat Bahasa 

Arab.  

Aksara Alih Aksara 

هَبَ الُْْسْتَاذُ ذَ   dzahaba al-ustȃdzu 

الَْْجْرُ ثَ بَتَ    tsabata al-ajru 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 
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 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَا إِّلهَ إِّلاَّ اللٰ  

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِّك الصَّالِّح 

اللٰ    يُ ؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ سْتِّطْلََع 

 -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَةمِّنَ الْْيََ وَان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

طَرِّيْ قًا مَنْ سَلَكَ    man salaka tharîqan 
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